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ABSTRAK 
 
ANALISIS PENGARUH ASSET SIZE RATIO, EQUITY RATIO, RETURN 
ON EQUITY (ROE) TERHADAP CAPITAL RISK PADA BANK BUMN 
TAHUN 2005-2012 
 
 
Andi Wiwien Purnamasari 
Syamsu Alam 
M. Sobarsyah 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Asset Size Ratio, Equity 
Ratio, Return On Equity (ROE) terhadap Capital Risk. Data yang digunakan 
adalah publikasi laporan tahunan bank BUMN tahun 2005-2012. Selama periode 
pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak 
ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan 
bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan model 
persamaan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity (ROE) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Capital Risk dengan nilai signifikan yang lebih 
kecil dari 0,05. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa dalam model regresi 
sebesar 81,5% perubahan variabel Capital Risk disebabkan oleh ketiga variabel 
yang diteliti, sedangkan sisanya 18,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam model penelitian 
 
Kata Kunci : Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity (ROE), Capital 
Risk 
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ABSTRACT 
 
ANALYSIS OF THE EFFECT OF ASSET SIZE RATIO, EQUITY RATIO, 
RETURN ON EQUITY (ROE) TO THE CAPITAL RISK FOR THE BANK 
OF STATE OWED ENTERPRISES PERIOD 2005-2012 
 
 
AndiWiwienPurnamasari 
SyamsuAlam 
M. Sobarsyah 
 
 
This research aims to analyze the effect of  Asset Size Ratio, Equity Ratio, 
Return On Equity (ROE) variables toward Capital Risk. The Data was used in this 
research based on publicity annual report of banks BUMN since period 2005-
2012. During research period show as data research was normally distributed. 
Based on multicollinierity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test 
variable digressing of classic assumption has not founded, which indicate that the 
available data has fulfill the condition to use multi linier regression model. 
Empirical evidence show as Asset Size Ratio, Equity Ratio, ROE partiality have 
an influence toward capital risk with significance value less than 0.05. Prediction 
capability from these three variables toward capital risk is 81.5%, where the 
balance (18.5%) is affected to other factors which was not to be entered to this 
research model. 
 
Keywords : Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity (ROE), Capital Risk 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
 Berdasarkan Undang – Undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 18 
November 1998 tentang perbankan, “Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak” 
Perbankan sebagai bagian dari perekonomian, memiliki peranan yang 
penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi disuatu negara. Hal ini 
dikarenakan perbankan merupakan lembaga yang berperan sebagai perantara 
antara unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang mebutuhkan 
bantuan dana atau defisit. Menurut Oktafrida Anggreani (2011), fungsi ini 
merupakan mata rantai yang penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan 
dengan penyediaan dana sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis 
dalam melakukan fungsi produksi.  
Bank selain berfungsi sebagai lembaga perantara, berperan juga sebagai 
pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilitator moneter dan juga sebagai 
dinamisator perekonomian di suatu pembangunan nasional. Dalam rangka 
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke 
arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dengan demikian bank memiliki 
peran dan andil yang besar bagi perekonomian di Indonesia. 
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Seperti diketahui bahwa industri perbankan merupakan indikator utama 
bagi ekonomi suatu negara, jika sektor perbankan mengalami krisis maka segala 
sendi-sendi perekonomian nasional akan mengalami kelumpuhan yang 
berdampak pada melambatnya roda ekonomi nasional dan akan berimbas pada 
aspek ekonomi dan politik bagi negara bersangkutan. 
Periode tahun 1985 –1996, pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh 
dengan pesat sehingga dijuluki sebagai Miracle Asia oleh World Bank. Sejumlah 
kondisi dan kebijakan dikeluarkan pada periode tersebut, salah satunya adalah 
dikeluarkannya deregulasi perbankan melalui Pakto 88 tahun 1988 yang intinya 
mempermudah proses pendirian bank. Adanya kebijakan tersebut 
mengakibatkan jumlah bank di Indonesia mengalami peningkatan cukup drastis. 
Hal itu didukung pula dengan keluarnya Undang-undang Nomor 7 tahun 1992, 
yang mengakibatkan perbankan di Indonesia tumbuh subur, puluhan bank baru 
didirikan (Mubarokah, 2007).  
Deregulasi perbankan tahun 1988 secara tidak langsung berperan besar 
terhadap terjadinya krisis ekonomi yang menimpa Indonesia sejak pertengahan 
tahun 1997. Permasalahan yang timbul sebagai akibat deregulasi tersebut 
adalah bukan terletak pada peningkatan jumlah bank, namun lebih kepada 
kurangnya sumber daya yang memenuhi persyaratan untuk mengelola bank dan 
penerapan prinsip kehati-hatian. Mengingat perannya yang sangat penting bagi 
roda perekonomian, pemerintah mengeluarkan sejumlah kebijakan dalam rangka 
menyehatkan perbankan nasional. Menurut data Bank Indonesia dan BPPN 
kebijakan yang dikeluarkan antara lain sebanyak 71 bank ditutup dan 20 bank 
dimerger sehingga jumlah bank berkurang dari 238 bank di bulan Oktober 1997 
menjadi 159 bank di akhir tahun 2001. Krisis ekonomi tersebut menunjukkan 
bahwa industri perbankan nasional belum memiliki kelembagaan perbankan 
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yang kokoh dengan dukungan infrastruktur perbankan yang baik sehingga 
secara fundamental masih harus diperkuat untuk dapat mengatasi gejolak 
internal maupun eksternal. Belum kokohnya fundamental perbankan nasional 
merupakan tantangan besar yang bukan hanya bagi industri perbankan secara 
umum, tetapi juga bagi Bank Indonesia sebagai otoritas pengawasnya 
(Mubarokah, 2007). 
Perkembangan industri perbankan, terutama produk dan jasa yang 
semakin kompleks dan beragam dapat meningkatkan eksposur risiko dan profil 
risiko Bank. Sejalan dengan itu pendekatan penilaian secara internasional juga 
mengarah pada pendekatan pengawasan berdasarkan risiko. Peningkatan 
eksposur risiko dan profil risiko serta penerapan pendekatan Pengawasan 
berdasarkan risiko tersebut selanjutnya akan mempengaruhi penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank. 
Penerapan manajemen risiko akan memberikan manfaat, baik kepada 
perbankan maupun otoritas pengawasan bank. Bagi perbankan, penerapan 
manajemen risiko dapat meningkatkan shareholder value, memberikan 
gambaran kepada pengelola bank mengenai kemungkinan kerugian bank di 
masa yang akan datang, meningkatkan metode dan proses pengambilan 
keputusan yang sistematis didasarkan atas ketersediaan informasi, digunakan 
sebagai dasar pengukuran yang lebih akurat mengenai kinerja bank, digunakan 
untuk menilai risiko yang melekat pada instrumen atau kegiatan usaha bank 
yang relatif kompleks serta menciptakan infrastruktur manajemen risiko yang 
kokoh dalam rangka meningkatkan daya saing bank. Bagi otoritas pengawasan 
bank, penerapan manajemen risiko akan mempermudah penilaian terhadap 
kemungkinan kerugian yang dihadapi bank yang dapat mempengaruhi 
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permodalan bank dan sebagai salah satu dasar penilaian dalam menetapkan 
strategi dan fokus pengawasan bank. 
Selain itu bank diharuskan memiliki modal yang mencukupi untuk 
menghadapi tingkat risiko yang diambil. Semakin tinggi risiko, semakin tinggi pula 
modal yang dipersyaratkan. Tingkat kecukupan modal berdasarkan tingkat risiko 
disebut risk based capital. Perkembangan perbankan internaisonal pada tahun 
1970-an dan 1980-an yang pesat membuat persaingan dan risiko menjadi 
semakin meningkat, sehingga risk based capital menjadi semakin berarti. 
Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, 
baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan 
(unticipated) yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan 
bank. Untuk dapat menerapkan proses manajemen risiko pada tahap awal bank 
harus secara tepat mengidentifikasi risiko dengan cara mengenal dan memahami 
seluruh risiko yang ada (inherent risks) maupun yang mungkin timbul dari suatu 
bisnis baru bank, termasuk risiko yang bersumber dari perusahaan terkait dan 
afiliasi lainnya. 
 
Tabel 1.1 Jumlah Capital Risk (%) pada Bank BUMN di Indonesia 
BANK 
TAHUN 
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
BNI 8,01 9,28 8,36 7,66 7,24 10,34 10,8 11,16 
BRI 8,99 10,58 9,44 11,1 10,29 11,45 14,22 16,63 
BTN 0,99 1,1 1,35 1,53 2,04 2,01 2,09 2,63 
MANDIRI 15,64 16,52 14,19 15,15 13,26 12,97 17,88 19,62 
TOTAL 33,63 37,48 33,34 35,44 32,83 36,77 44,99 50,04 
    Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali) 
 
 Berdasarkan pada tabel 1.1 di atas, dapat dilihat rata-rata Capital Risk 
menunjukkan hasil yang berfluktuasi (tidak konsisten), dimana pada tahun 2006-
2007 dan 2008-2009 mengalami penurunan, kemudian menunjukkan hasil yang 
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meningkat pada tahun 2005-2006 dan 2009-2012. Fluktuasi besar kecilnya 
capital risk oleh Bank BUMN selama tahun 2005 hingga tahun 2012 dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan 
Bank Indonesia No. 5/8/PBI/2003 pada tanggal 19 Mei 2003 tentang “Penerapan 
manajemen risiko untuk Bank Umum”, merupakan wujud keseriusan Bank 
Indonesia dalam masalah manajemen risiko perbankan. Keseriusan tersebut 
lebih dipertegas lagi dengan dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia No. 
7/25/PBI/2005 pada Agustus 2005 tentang “Sertifikasi manajemen risiko bagi 
pengurus dan pejabat bank umum”, yang mengharuskan seluruh pejabat bank 
dari tingkat terendah hingga tertinggi memiliki sertifikasi manajemen risiko yang 
sesuai dengan tingkat jabatannya. 
Kedua peraturan di atas dilengkapi dengan Peraturan Bank Indonesia No. 
8/4/PBI/2006 yang disempurnakan dengan Peraturan Bank Indonesia No. 
8/4/PBI/2006 tentang “Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank 
Umum”, yang menunjukkan keseriusan Bank Indonesia dalam meminta pengurus 
perbankan agar taat untuk menerapkan manajemen risiko guna melindungi 
kepentingan para pemangku kepentingan (stakeholder). 
Menurut SE BI No. 13/24/DPNP 25 Oktober 2011 ini, bank wajib 
memelihara dan/atau meningkatkan Tingkat Kesehatan Bank dengan 
menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan 
kegiatan usaha. Bank Indonesia meminta perbankan yang berada di Indonesia 
agar mengatur risiko-risikonya dalam suatu struktur manajemen yang 
terintegrasi; serta membangun sistem dan struktur manajemen yang dibutuhkan 
dalam mencapainya. 
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Bank Indonesia telah melakukan langkah-langkah strategis di dalam 
mendorong penerapan manajemen risiko di Bank, yang terakhir tertuang dalam 
PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 
Merujuk pada PBI No. 13/1/PBI/2011 ini, Bank wajib melakukan penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank secara individual maupun konsolidasi dengan menggunakan 
pendekatan risiko RBBR (Risk-based Bank Rating) yang mencakup penilaian 
terhadap empat faktor yaitu: tata kelola (Good Corporate Governance), profil 
risiko (risk profile), rentabilitas (earnings) dan permodalan (capital).  
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 mengenai 
sistem penilaian tingkat kesehatan bank dapat diukur berdasarkan faktor 
CAMELS. Namun saat ini sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia NO. 
13/24/DPNP 25 Oktober 2011 penilaian menggunakan faktor CAMELS telah 
digantikan dengan sistem penilaian yang berdasarkan pendekatan RBBR (Risk 
Based Bank Rating) yang terdiri dari Profil Risiko, Good Corporate Governance 
(GCG), Rentabilitas dan Permodalan.  
Tingkat kesehatan bank berdasarkan CAMELS, selama ini telah efektif 
dalam memberikan gambaran kesehatan bank namun perlu disempurnakan 
sesuai dengan perkembangan kompleksitas bisnis bank dan memenuhi 
ekspektasi stakeholders yang semakin tinggi. 
Keterkaitan antara faktor-faktor dalam CAMELS belum terhubung 
sehingga belum memberikan gambaran yang utuh tentang bagaimana bank 
dikelola. Masing-masing komponen dan faktor dalam diagram masih dianalisis 
secara terpisah dan belum memperhatikan adanya ketertarikan antara satu 
parameter dengan parameter lainnya.  
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a.  Faktor manajemen yang yang sangat terkait dengan faktor lainnya, 
karena faktor-faktor lain merupakan hasil dari apa yang dilakukan 
manajemen.  
b. Faktor Capital dan Earnings sangat dipengaruhi oleh faktor Asset 
Quality, karena Asset Quality yang buruk akan menyebabkan 
kecukupan permodalan terganggu untuk mengantisispasi kerugian 
dimasa depan. 
Selain itu CAMELS juga belum memperhitungkan kinerja masa depan 
serta perbandingan bank dengan bank sejenis. Seperti dalam penilaian faktor 
Asset Quality, CAMELS belum memperhitungkan potensi penurunan kualitas 
kredit atau potensi peningkatan NPL. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul 
“Analisis Pengaruh Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity (ROE) 
Terhadap Capital Risk Pada Bank BUMN Tahun 2005-2012” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka rumusan 
masalah penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Asset Size Ratio berpengaruh signifikan terhadap Capital 
Risk? 
2. Apakah Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Capital 
Risk? 
3. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap 
Capital Risk? 
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4. Variabel manakah yang berpengaruh paling dominan dari Asset 
Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity (ROE) terhadap Capital 
Risk? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas 
maka tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui pengaruh Asset Size Ratio terhadap Capital 
Risk. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Equity Ratio terhadap Capital Risk. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap 
Capital Risk. 
4. Untuk mengetahui yang berpengaruh paling dominan dari Asset 
Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity (ROE) terhadap Capital 
Risk. 
 
1.4  Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Manfaat yang diperoleh/diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih 
luas serta mempertinggi kemampuan penulis dalam menilai dan 
menganalisis pengaruh Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity 
(ROE) terhadap Capital Risk. 
 
9 
 
 
 
2. Bagi Pihak Lainnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi bahan 
referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang akan mengkaji 
lebih mendalam mengenai analisis pengaruh Asset Size Ratio, Equity 
Ratio, Return On Equity (ROE) terhadap Capital Risk pada Bank BUMN 
di Indonesia. 
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat : 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 
melakukan kebijakan manajemen untuk meminimalisasi risiko likuiditas  
2. Bagi Penyedia Dana (Investor)  
Memberikan masukan bagi para investor saat ini, investor potensial serta 
pembuat keputusan investasi lainnya dalam membuat keputusan 
berinvestasi, dengan mengetahui manajemen risiko dari analisis rasio-
rasio keuangan perbankan. 
 
1. 5 Sistematika Penulisan  
Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai isi skripsi ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan 
sistematik meliputi :  
Bab I Pendahuluan 
Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
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Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini meliputi landasan teori yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan penelitian terdahulu, dan kerangka 
pemikiran teoritis. 
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, objek penelitan, tempat 
penelitian, sumber data penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data dan metode analisis.  
Bab IV Hasil dan Analisis 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data dan 
interpretasi hasil.  
Bab V Penutup 
Bab ini meliputi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap hasil peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian manajemen risiko 
 Manajemen risiko didefinisikan sebagai suatu metode logis dan sistematik 
dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi, serta 
melakukan monitor dan pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap aktivitas 
atau proses (Idroes, 2011) 
Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 5/8/PBI/2003 : “Manajemen risiko 
sebagai serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul 
dari kegiatan usaha bank”. 
 
2.1.2 Klasifikasi risiko perbankan 
Berdasarkan Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/23/DPNP 
tanggal 25 Oktober 2011, Bank Indonesia mengklasifikasikan risiko ke dalam 8 
(delapan) jenis risiko, yaitu secara umum dibagi kedalam 2 (dua) kategori risiko, 
yaitu yang dapat diukur (kuantitatif) dan risiko yang sulit diukur (kualitatif) sebagai 
berikut : 
Risiko yang dapat diukur (kuantitatif), antara lain : 
1)   Risiko Kredit (Credit Risk) 
Risiko kredit adalah risiko kerugian sehubungan dengan pihak peminjam 
(counterparty) tidak dapat dan atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk 
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membayar kembali dana yang dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh 
tempo atau sesudahnya.  
2)   Risiko Pasar (Market Risk) 
Risiko pasar adalah risiko kerugian pada posisi neraca serta pencatatan 
tagihan dan kewajiban di luar neraca (on and off balance sheet) yang 
timbul dari pergerakan harga pasar (market prices). 
3)   Risiko Likuiditas (Liquidity Risk) 
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas 
dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank.  
4)   Risiko Operasional (Operational Risk) 
Risiko operasional adalah risiko kerugian atau ketidakcukupan dari 
proses internal, sumber daya manusia, dan sistem yang gagal atau dari 
peristiwa eksternal. 
Risiko yang sulit diukur, yaitu 
1)   Risiko Hukum (Legal Risk) 
Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan 
aspek yuridis. Risiko hukum dapat bersumber antara lain dari kelemahan 
aspek yuridis yang disebabkan oleh lemahnya perikatan yang dilakukan 
oleh bank. 
2)   Risiko Reputasi (Reputation Risk) 
Risiko reputasi adalah risiko kerusakan potensial pada suatu perusahaan 
yang dihasilkan dari opini publik yang negatif 
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3)   Risiko Stratejik (Strategy Risk) 
Risiko strategik adalah risiko yang terkait dengan keputusan bisnis jangka 
panjang yang dibuat oleh senior manajemen Bank. Risiko ini dapat juga 
dikaitkan dengan implementasi dari strategi-strategi mereka.  
4)   Risiko Kepatuhan (Compliance Risk)  
Risiko kepatuhan adalah risiko akibat bank tidak mematuhi dan/atau tidak 
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang 
berlaku. 
 
2.1.3  Pengertian Bank 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut 
ke masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya (Kasmir, 2007). 
Pengertian Bank menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 
10 tahun 1998 tanggal 18 November 1998 adalah: “Badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
 
2.1.4  Kinerja Keuangan Bank 
Bank dengan kinerja yang baik akan meningkatkan nilai saham di pasar 
sekunder dan dapat meningkatkan jumlah dana dari pihak ketiga. Kinerja bank 
yang baik ditandai dengan tingkat profitabillitas yang tingggi, mampu 
membagikan deviden dengan baik, prospek usaha yang selalu berkembang, dan 
dapat memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan baik (Mudrajad 
dan Suhardjono, 2002). 
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Penting bagi bank untuk selalu menjaga kinerjanya dengan baik, 
sehingga membuat naiknya kepercayaan masyarakat kepada bank, kenaikan 
nilai saham dan kenaikan jumlah dana dari pihak ketiga. Kepercayaan dan 
loyalitas pemilik dana kepada bank merupakan faktor yang sangat membantu 
dan mempermudah pihak manajemen bank untuk menyusun strategi bank yang 
baik. Para pemilik dana yang kurang menaruh kepercayaan terhadap bank yang 
bersangkutan menyebabkan loyalitas menjadi sangat rendah. Hal ini sangat tidak 
menguntungkan bagi bank yang bersangkutan, karena para pemilik dana 
sewaktu-waktu dapat menarik dananya dan memindahkannya ke bank lain. 
Penelitian kinerja perusahaan dimaksudkan untuk menilai keberhasilan 
sebagai suatu badan usaha. Khusus untuk perbankan diatur oleh Bank Indonesia 
selaku Bank Sentral. Bank perlu dinilai kesehatannya, tujuannya adalah untuk 
mengetahui kondisi bank tersebut yang sesungguhnya apakah dalam keadaan 
sehat, kurang sehat, atau mungkin sakit. Dengan mengetahui tingkat kesehatan 
bank maka secara tidak langsung dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana 
kinerja bank yang bersangkutan. Jika bank dinilai sehat, maka mencerminkan 
bahwa kinerja perusahaan perbankan juga baik, demikian pula sebaliknya. Maka 
untuk menilai kinerja perbankan dapat digunakan aspek-aspek dalam penilaian 
tingkat kesehatan bank. 
 
2.1.5  Tingkat Kesehatan Bank 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, 
Bank wajib memelihara kesehatannya. Kesehatan Bank yang merupakan 
cerminan kondisi dan kinerja Bank menjadi sarana bagi otoritas pengawas dalam 
menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap Bank. Selain itu, 
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kesehatan Bank juga menjadi kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, 
pengelola (manajemen), dan masyarakat pengguna jasa Bank. 
Dalam penilaian tingkat kesehatan suatu bank, Bank Sentral biasanya 
menggunakan kriteria CAMELS dalam melakukan penilaian terhadap tingkat 
kesehatan bank tersebut. Menurut PBI No.6/10/PBI/2004 tentang Sistem 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor 
sebagai berikut : 
1.  Capital (Permodalan) 
Penilaian Modal merupakan penilaian terhadap kecukupan modal bank 
untuk mengantisipasi resiko masa kini dan resiko yang akan datang. 
Kecukupan modal yang dimiliki suatu bank berdasarkan pada sistem dan 
kebijakan perbankan tidak hanya dihitung dari jumlah nominalnya saja, 
tetapi juga dilihat dari rasio kecukupan modal. Salah satu rasio keuangan 
yang digunakan untuk menghitung kecukupan modal adalah yang dikenal 
dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
2.  Asset Quality (Kualitas Aset) 
Penilaian kualitas aset merupakan penilaian terhadap kondisi aset yang 
dimiliki bank serta kecukupan manajemen risiko kredit. Tingkat kualitas 
aktiva produktif suatu bank mempunyai pengaruh terhadap modal bank. 
Tingkat modal yang bagus dapat menjadi buruk apabila pihak bank tidak 
mampu memelihara tingkat kualitas aktiva produktif yang dimilikinya. 
Salah satu Rasio keuangan yang digunakan adalah Non Performing Loan 
yaitu kredit bermasalah terhadap total kredit. 
3.  Management (Manajemen) 
Penilaian manajemen merupakan penilaian terhadap kemampuan 
manajemen pengurus bank untuk menjalankan usahanya, kecukupan 
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risiko, serta adanya kepatuhan bank terhadap ketentuan yang berlaku. 
Hal ini didukung dengan adanya komitmen untuk melaksanakan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya pada Bank Indonesia. Manajemen yang baik 
dalam suatu bank diharapkan dapat memelihara kesehatan bank. 
4. Earning (Rentabilitas) 
Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan 
kemampuan rentabilitas suatu bank untuk mendukung kegiatan 
operasional dan permodalan. Penilaian ini juga mampu menggambarkan 
kemampuan bank untuk dapat menghasilkan laba melalui operasi bank 
secara relatif selama periode tertentu. Rasio keuangan yang mewakili 
aspek rentabilitas adalah Return on Assets (ROA), Return on Equity 
(ROE), Net Interest Margin (NIM), dan Beban operasi terhadap 
pendapatan operasi (BOPO). 
5. Liquidity (Likuiditas) 
Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank 
dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya, dapat membayar 
kembali semua depositonya serta mampu untuk memenuhi permintaan 
kredit yang diajukan. Rasio ini menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
yaitu kredit terhadap simpanan pihak ketiga. 
6.  Sensitivity to market ( Sensitivitas terhadap resiko pasar) 
Penilaian sensitivitas terhadap risiko pasar merupakan penilaian terhadap 
kemampuan modal bank untuk mengantisipasi akibat-akibat yang 
ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan kecukupan manajemen 
risiko pasar. 
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Perkembangan industri perbankan, terutama produk dan jasa yang 
semakin kompleks dan beragam dapat meningkatkan eksposur risiko dan profil 
risiko Bank. Sejalan dengan itu pendekatan penilaian secara internasional juga 
mengarah pada pendekatan pengawasan berdasarkan risiko. Peningkatan 
eksposur risiko dan profil risiko serta penerapan pendekatan Pengawasan 
berdasarkan risiko tersebut selanjutnya akan mempengaruhi penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank. Sehingga metodologi penilaian Tingkat Kesehatan Bank perlu 
disempurnakan dengan menggunakan pendekatan berdasarkan risiko dan 
menyesuaikan faktor-faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank. Penyesuaian 
tersebut perlu dilakukan agar penilaian Tingkat Kesehatan Bank dapat lebih 
efektif digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja Bank termasuk dalam 
penerapan manajemen risiko dengan fokus pada risiko yang signifikan, dan 
kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku serta penerapan prinsip kehati-
hatian. 
Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia telah menetapkan sistem penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank berbasis risiko menggantikan penilaian CAMELS yang 
dulunya diatur dalam PBI No.6/10/PBI/2004. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
dengan menggunakan pendekatan berdasarkan risiko (Risk based Bank Rating) 
merupakan penilaian yang komprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi 
profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan tata kelola yang baik, 
rentabilitas, dan permodalan. Pendekatan tersebut memungkinkan Bank  
Indonesia sebagai pengawas melakukan tindakan pengawasan yang sesuai dan  
tepat waktu karena penilaian dilakukan secara komprehensif terhadap semua 
faktor penilaian dan difokuskan pada risiko yang signifikan serta dapat segera 
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dikomunikasikan kepada Bank dalam rangka menetapkan tindak lanjut 
pengawasan. 
Selain itu sejalan dengan penerapan pengawasan berdasarkan risiko 
maka pengawasan tidak cukup dilakukan hanya untuk Bank secara individual 
tetapi juga harus dilakukan terhadap Bank secara konsolidasi termasuk dalam 
penilaian tingkat kesehatan. Oleh karena itu, penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
juga harus mencakup penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi. Jika 
CAMELS adalah penilaian terhadap Capital, Asset Quality, Management, 
Earning, Liquidity & Sensitivity to Market Risk, dalam penilaian Risk Based Bank 
Rating (RBBR) faktor-faktor penilaiannya adalah : 
a. Profil risiko (risk profile) 
Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional 
Bank yang dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko yaitu: risiko kredit, risiko 
pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, 
risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Berdasarkan hasil pengawasan, jenis 
risiko yang menonjol dalam industri perbankan nasional adalah risiko 
kredit dan operasional. Hal ini merupakan konsekuensi dari usaha 
perbankan yang mayoritas masih mengandalkan penyaluran kredit. Dari 
sisi risiko kredit, hal-hal yang masih perlu ditingkatkan pada beberapa 
bank antara lain adalah penyempurnaan kebijakan dan internal control 
bank. Sementara itu, untuk risiko operasional perlu ditingkatkan kualitas 
SDM serta infrastruktur teknologi. 
b. Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian terhadap faktor GCG merupakan penilaian terhadap 
manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG sebagaimana 
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diatur dalam PBI GCG yang didasarkan pada 3 (tiga) aspek utama yaitu 
Governance Structure, Governance Process dan Governance Outcomes.  
Governance Structure mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Komisaris dan Direksi serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. 
Governance Process mencakup penerapan fungsi kepatuhan bank, 
penanganan benturan kepentingan, penerapan fungsi audit intern dan 
ekstern, penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 
intern, penyediaan dana kepada pihak terkait dan dana besar, serta 
rencana strategis bank. Governance Outcomes mencakup transparansi 
kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan 
pelaporan internal. Penerapan GCG yang memadai sangat diperlukan 
dalam pengelolaan perbankan mengingat SDM yang menjalankan bisnis 
perbankan merupakan faktor kunci yang harus memiliki integritas dan 
kompetensi yang baik. 
c.  Rentabilitas (Earnings) 
Penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) meliputi penilaian 
terhadap kinerja earnings, sumber-sumber earnings, dan sustainability 
earnings Bank. Tindakan pengawasan yang dilakukan antara lain 
meminta bank agar meningkatkan kemampuan menghasilkan laba seperti 
melalui peningkatan efisiensi dan volume usaha dengan tetap 
memperhatikan prinsip kehati-hatian. 
d.  Permodalan (Capital) 
Penilaian terhadap faktor permodalan (capital) meliputi penilaian terhadap 
tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. Bagi bank 
yang dinilai masih perlu meningkatkan modal untuk mendukung kegiatan 
usaha, Bank Indonesia antara lain meminta agar pemegang saham bank 
20 
 
 
 
menambah modal, mencari investor baru dan/atau mengurangi proporsi 
pembagian dividen kepada pemegang saham. 
 
Hal ini dilakukan dengan beberapa pertimbangan yaitu krisis ekonomi 
global, perkembangan standar internasional dan menghilangkan potensi 
duplikasi dalam penilaian Tingkat Kesehatan Bank. Seiring dengan perubahan 
tersebut, terhitung mulai posisi Desember 2011 penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank dengan metode RBBR (Risk Based Bank Rating) pada kondisi normal 
dilakukan secara berkala setiap 6 bulan. Dalam melakukan penilaian tingkat 
kesehatan bank, Bank Indonesia mewajibkan bank untuk menyampaikan hasil 
penilaian (self assessment) tingkat kesehatan paling lambat 1 (satu) bulan 
setelah periode penilaian. Self assessment yang dilakukan bank tersebut 
selanjutnya digunakan Bank Indonesia sebagai bahan pertimbangan dalam 
menilai tingkat kesehatan bank. Tindak lanjut pengawasan yang dilakukan Bank 
Indonesia terkait dengan penilaian Tingkat Kesehatan Bank adalah meminta 
manajemen bank untuk melakukan langkah perbaikan dan melaporkannya 
secara berkala yang akan dipertimbangkan dalam menilai tingkat kesehatan dan 
tindakan pengawasan selanjutnya. 
 
2.1.6 Rasio Keuangan  
Asset Size Ratio 
Asset Size Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar nilai 
asset bank terhadap asset perbankan nasional. Semakin besar nilai rasio asset 
suatu bank maka semakin besar pula peluang bank tersebut menjadi TBTF (Too 
Big To Fail). Atau jika suatu bank memiliki nilai rasio asset size > 1% maka 
peluang bank tersebut menimbulkan risiko sistemik dalam perbankan nasional 
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menjadi cukup signifikan. (Viral V. Acharya, Lasse H. Pedersen,Thomas 
Philippon, and Matthew Richardson. 2010) 
 
                  
∑                 
∑                     
       
 
Sektor perbankan memang perlu memperkuat struktur permodalannya 
mengingat kebijakan perbankan global seperti BASEL III  dan Bank of 
Internasional Settlement (BIS) yang lebih menekankan segi permodalan dan 
manajemen risiko demi mendorong tercapainya pertumbuhan ekonomi global 
yang sehat dan kondusif. Untuk menyikapi hal itu maka perbankan sejak diawal 
tahun 2000 telah melakukan transformasi dan perbaikan kinerja serta penguatan 
permodalan sesuai yang telah diatur dalam arsitektur perbankan Indonesia (API) 
dengan melakukan merger atau konsolidasi bahkan melakukan sinergi dengan 
bank asing untuk penguatan permodalan. (M.Sobarsyah, 2013) 
 
Equity Ratio  
Equity Ratio adalah rasio untuk mengukur tingkat likuiditas bank dengan 
memperhitungkan total ekuitas sebagai indikator yang dimiliki oleh bank dibagi 
total asset bank. Semakin tinggi Equity Ratio sebuah bank maka semakin likuid 
pula bank tersebut dalam beroperasi.  
Hal ini dikarenakan bahwa tingginya nilai ekuitas bank menunjukkan bank 
tersebut kuat dari segi permodalan tanpa adanya faktor hutang sebagai beban 
biaya yang harus ditanggung oleh bank tersebut. Ini juga menunjukkan bahwa 
jika bank BUMN mendapat tambahan dana maka mereka cenderung untuk 
menginvestasikan dana tersebut ke sektor dengan perputaran yang tinggi namun 
risikonya juga besar, misalnya investasi pada sektor portofolio maka sebaiknya 
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bank tersebut harus didukung dengan modal inti yang besar agar jika terjadi 
risiko gagal investasi maka bank masih dapat dipulihkan dengan dukungan 
modal inti yang kuat. 
Pihak otoritas perbankan internasional mensyaratkan bagi bank untuk 
memperkuat struktur pemenuhan modal murni hingga mencapai 50% atau lebih 
dari total asset bank agar komponen pemenuhan Giro Wajib Minimum selalu 
terpenuhi oleh masing-masing bank. 
Dari segi ekuitas, perbankan di Indonesia masih terbilang rendah jika 
merujuk pada aturan yang dibuat oleh Bank of International Settlement (BIS) 
yang mewajibkan bank umum yang main dalam perbankan global setidaknya 
memiliki rasio equitas terhadap total assetnya minimum sebesar 30%. 
Sementara rasio equitas perbankan nasional tidak lebih dari 20% (M.Sobarsyah, 
2013). 
 
              
∑              
∑            
       
 
Return On Equity  (ROE)  
Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih melalui modal sendiri 
(Jumingan, 2008). Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang 
mereka investasikan di dalam perusahaan (Syafitri, 2008 : 305). Return On 
Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan 
mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan 
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dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 
perusahaan (Sawir, 2009 : 20).  
Rasio ini merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang 
saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh 
laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. Kenaikan dalam rasio 
ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. Selanjutnya, 
kenaikan tersebut akan mengakibatkan kenaikan harga saham. (Lukman 
Dendawijaya, 2001). 
ROE dihitung dengan rumus:  
     
                  
       
        
 
 Semakin besar ROE, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai lembaga keuangan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil. Laba setelah pajak adalah laba bersih dari kegiatan 
operasional setelah dikurangi pajak sedangkan rata-rata total ekuitas adalah 
rata-rata modal inti yang dimiliki lembaga keungan, perhitungan modal inti 
dilakukan berdasarkan ketentuan kewajiban modal minimum yang berlaku. 
Bank Indoensia sebagai regulator perbankan nasional selalu 
mengingatkan bank agar menambah rasio modal intinya guna memperkokoh 
struktur dasar bank tersebut. 
 
Risiko Modal (Capital Risk) 
Risiko modal adalah salah satu cara menggunakan rasio-rasio risiko 
modal untuk mengukur sejauh mana penurunan yang terjadi dalam asset risk 
yang masih dapat ditutupi oleh capital equity yang tersedia. (Teguh,1995) 
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Capital risk yang dimaksud adalah peran bank TBTF dalam 
menggunakan dananya untuk bertransaksi di pasar modal dan pasar uang. 
Semakin besar dana yang ditanamkan dalam pasar uang maupun di pasar 
modal atau pada pasar berjangka, maka peluang risiko juga semakin besar 
Dikatakan asset risk karena setiap asset mengandung risiko kerugian dan 
setiap kerugian akan mengakibatkan pengurangan terhadap capital dan apakah 
capital yang tersedia mampu menampung kerugian tersebut. 
 
              
               
          
       
 
2.2  Penelitian terdahulu 
No. 
Penulis 
(tahun) 
Judul 
Variabel 
penelitian 
Hasil penelitian 
1. Ritab Al-
Khouri 
(2011) 
Assessing the 
Risk and 
Performance of 
the GCC 
Banking Sector 
X (Credit 
Risk Liquidity 
Risk, Capital 
Risk, Bank 
Size, 
GOV,GAE) & 
Y (Bank 
Profitability)  
 
Size dan liquidity risk 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROE. 
Credit risk dan Capital Risk 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap ROE. 
Government ownership 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROE. 
 
 
2.3  Kerangka Pemikiran 
Sebagai dasar dalam mengarahkan pemikiran dalam penelitian ini, untuk 
mengetahui pengaruh Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity (ROE) 
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Perubahan peraturan 
pengukuran risiko 
dari CAMELS ke 
RBBR (Risk Based 
Bank Rating) 
Aturan PBI tentang 
manajemen risiko 
 
Penerapan 
manajemen risiko 
oleh Bank Indonesia 
Penelitian terdahulu 
tentang penerapan 
manajemen risiko 
pada Bank 
 
Indikator kinerja 
keuangan Bank 
 
Kriteria pengukuran rasio 
keuangan Bank yang 
berkaitan dengan risiko 
X1 = Asset Size Ratio 
X2  = Equity Ratio 
X3 = ROE 
 
Spectrum risiko 
modal pada industri 
perbankan BUMN di 
Indonesia (Y) 
terhadap minimalisasi Capital Risk maka digunakan kerangka pemikiran seperti 
gambar berikut : 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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Penjelasan Kerangka Pemikiran 
Penerapan manajemen risiko oleh Bank Indonesia untuk meminimalisasi 
risiko likuiditas yang terjadi merupakan harapan sebuah bank. Sebagaimana 
diatur dalam Pasal 2 Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 
11/25/PBI/2009  tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum, Bank 
wajib menerapkan Manajemen Risiko secara efektif baik untuk Bank secara 
individual maupun untuk Bank secara konsolidasi dengan Perusahaan Anak. 
Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia telah menetapkan sistem penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank berbasis risiko menggantikan penilaian CAMELS yang 
dulunya diatur dalam PBI No.6/10/PBI/2004. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
dengan menggunakan pendekatan berdasarkan risiko (Risk Based Bank Rating) 
merupakan penilaian yang komprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi 
profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan tata kelola yang baik, 
rentabilitas, dan permodalan. 
Penulis mencoba alat ukur rasio keuangan bank yang berkaitan dengan 
risiko yaitu Asset Size Ratio, Equity Ratio, dan Return on Equity (ROE) sebagai 
variabel independen yang diharapkan akan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu risiko modal (Capital Risk). 
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Gambar 2.2 Model penelitian 
        
 
      
           ( 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah pada bab 1 maka rumusan hipotesa pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diduga Asset Size Ratio berpengaruh signifikan terhadap Capital 
Risk 
2. Diduga Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Capital Risk 
3. Diduga Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap 
Capital Risk 
4. Diduga bahwa diantara ketiga variabel independen tersebut, 
Equity Ratio mempunyai pengaruh dominan terhadap Capital 
Risk. 
 
 
Asset Size Ratio 
(X1) 
 
Equity Ratio 
(X2) 
 
ROE 
(X3) 
 
Resiko modal 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan dapat ditinjau dari berbagai aspek 
diantaranya :  
1. Penelitian ini termasuk jenis penelitian assosiatif karena penelitian ini 
mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
2. Dilihat dari jenis data, penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, 
karena data yang diolah dan dianalisis pada penelitian ini berdasarkan 
laporan keuangan bank BUMN yang tercatat dalam direktori Bank Indonesia 
dan memiliki laporan keuangan publikasi pada periode 2005 sampai dengan 
periode 2012 yang telah diaudit. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada Kementerian BUMN di Indonesia pada 
periode 2005-2012, menggunakan metode electronic research dan library 
research guna mendapatkan tambahan informasi lainnya melalui akses internet 
ke website. Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data-data yang 
menunjukkan gambaran tentang analisis pengaruh Asset Size Ratio, Equity 
Rasio, Dan Return On Equity (ROE) terhadap risiko modal (Capital Risk). 
Data-data yang digunakan dalam analisis berasal dari laporan keuangan 
masing-masing bank BUMN yang diperoleh melalui website Bank Indonesia 
mulai tahun 2005 sampai 2012. 
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3.3  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan BUMN yang aktif pada 
periode tahun 2005 sampai dengan 2012 dengan menggunakan sensus. Sensus 
yang digunakan adalah Perusahaan BUMN sektor perbankan yang ada di 
Indonesia sebanyak 4 Perusahaan. 
 
Tabel 3.1 Daftar Bank BUMN  
No. Nama Bank  
1. PT. Bank Negara Indonesia 
2. PT. Bank Rakyat Indonesia 
3. PT. Bank Tabungan Negara 
4. PT. Bank Mandiri 
 
 
Alasan pemilihan perusahaan BUMN di indonesia sebagai populasi dalam 
penelitian ini dikarenakan oleh : 
1. Ketertarikan melihat perusahaan BUMN menjadi pelaku bisnis yang 
dominan di Negara berkembang, termasuk Indonesia. Meskipun rata-rata 
kinerja operasionalnya memprihatinkan dan jauh dari harapan, namun 
perannya dalam perekonomian di Indonesia masih sangat besar. 
2.  Sebagai perusahaan yang dikelola langsung oleh pemerintah, maka 
diharapkan perusahaan BUMN tersebut mampu menghasilkan laba yang 
maksimal sehingga akan berpengaruh pada perekonomian nasional 
secara keseluruhan. 
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3.4  Jenis dan Sumber Data 
3.4.1  Jenis Data  
 Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua yakni : 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka 
yang dapat dihitung, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data 
yang diharapkan berupa data laporan keuangan dan rasio keuangan 
Bank BUMN yang ada di Indonesia pada tahun 2005 hingga 2012. 
2. Data kualitatif, yaitu data bukan dalam bentuk angka-angka atau tidak 
dapat dihitung melainkan dalam bentuk kata-kata. Data yang digunakan 
berasal dari buku, artikel jurnal, dan halaman web. Kemudian ditambah 
informasi-informasi yang diperoleh dari pihak lain yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti serta dari beberapa referensi yang dapat 
mendukung terselesaikannya tulisan ini. 
 
3.4.2 Sumber Data  
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi periode 2005-2012 
yang berasal dari website Bank Indonesia dan masing-masing Bank BUMN di 
Indonesia 
 
3.5  Teknik pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu 
pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan perbankan pada masing-
masing perusahaan BUMN di Indonesia selama periode tahun 2005-2012. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dari internet dengan cara mendownload laporan 
tahunan dari masing-masing bank tersebut yang dipublikasikan 
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3.6  Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 
3.6.1  Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen atau 
variabel bebas yang selanjutnya dinyatakan dengan simbol X dan variabel 
dependen atau variabel terikat yang selanjutnya dinyatakan dengan simbol Y. 
 
3.6.1.1 Variabel independen / bebas (X) 
Asset Size Ratio (X1) 
Asset Size Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar nilai 
asset bank terhadap asset perbankan nasional. Semakin besar nilai rasio asset 
suatu bank maka semakin besar pula peluang bank tersebut menjadi Too Big To 
Fail (TBTF). Atau jika suatu bank memiliki nilai rasio asset size > 1% dari total 
asset perbankan nasional maka peluang bank tersebut menimbulkan risiko 
sistemik dalam perbankan nasional menjadi cukup signifikan. (Viral V. Acharya, 
Lasse H. Pedersen,Thomas Philippon, and Matthew Richardson. 2010). 
 
                  
∑                 
∑                     
       
 
Equity Ratio (X2) 
Equity Ratio adalah rasio untuk mengukur tingkat likuiditas bank dengan 
memperhitungkan total ekuitas sebagai indikator yang dimiliki oleh bank dibagi 
total asset bank. Semakin tinggi Equity Ratio sebuah bank maka semakin likuid 
pula bank tersebut dalam beroperasi. Hal ini dikarenakan bahwa tingginya nilai 
ekuitas bank menunjukkan bank tersebut kuat dari segi permodalan tanpa 
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adanya faktor hutang sebagai beban biaya yang harus ditanggung oleh bank 
tersebut  
              
∑              
∑            
       
 
Return On Equity  (X3)  
ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba bersih melalui modal sendiri (Jumingan, 2008). ROE 
dihitung dengan rumus: 
  
     
                  
       
        
 
Rasio ini merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang 
saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh 
laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. Kenaikan dalam rasio 
ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. Selanjutnya, 
kenaikan tersebut akan mengakibatkan kenaikan harga saham. (Lukman 
Dendawijaya, 2001). 
 
3.6.1.2 Variabel Dependen / Terikat (Y) 
Risiko Modal (Capital Risk) 
Risiko modal adalah salah satu cara untuk mengukur sejauh mana 
penurunan yang terjadi dalam total assets yang masih dapat ditutupi oleh capital  
equity yang tersedia. (Teguh,1995) 
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3.6.2 Definisi Operasional 
 Secara garis besar definisi operasional digambarkan pada tabel 3.2 
sebagai berikut : 
 
Tabel 3.2 definisi operasional variabel 
Variabel Konsep Variabel Pengukuran Skala 
Asset Size Ratio 
Asset Size 
Ratio 
(X1) 
 
Asset Size Ratio adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa besar 
nilai asset bank terhadap asset 
perbankan nasional 
 
 
 
Total asset bank 
/ total asset 
nasional 
Satuan : persen 
Rasio 
Equity Ratio 
Equity Ratio 
(X2) 
Equity Ratio adalah rasio untuk 
mengukur tingkat likuiditas bank 
dengan memperhitungkan total 
ekuitas sebagai indikator yang 
dimiliki oleh bank dibagi total asset 
bank 
Total ekuitas / 
total asset 
 
Satuan : persen 
Rasio 
Return On Equity (ROE) 
Return On 
Equity (ROE) 
(X3) 
Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba bersih melalui 
modal sendiri (Jumingan, 2008)  
 
Laba setelah 
pajak / ekuitas 
 
Satuan : persen 
 
Rasio 
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Capital Risk 
Capital Risk 
(Y) 
Risiko modal adalah salah satu 
cara untuk mengukur sejauh mana 
penurunan yang terjadi dalam total 
assets yang masih dapat ditutupi 
oleh equity capital yang tersedia. 
(Teguh,1995) 
 
Capital Equity / 
risk asset 
 
Satuan : persen 
Rasio 
 
 
3.7  Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini agar bisa 
diinterpretasikan dan mudah dipahami adalah : 
 
3.7.1. Analisis Deskriptif 
Metode analisis data yang digunakan adalah statistic desktiptif yaitu suatu 
teknik analisis data yang berusaha menjelaskan atau menggambarkan berbagai 
karakteristik data, seperti berapa rata-ratanya, seberapa jauh data-data 
bervariasi dan sebagainya. 
 
3.7.2  Pengujian Asumsi Klasik 
Setelah model kita peroleh,maka kita harus menguji model tersebut 
sudah termasuk BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau tidak. Suatu model 
dikatakan BLUE jika memenuhi persyaratan sebagai berikut (Sulaiman, 2004 : 
87-89) 
 
3.7.2.1 Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
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normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain : analisis grafik 
dan analisis statistik.  
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya :  
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normalitas.  
2.  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
 
3.7.2.2 Autokorelasi  
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan 
pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Makridakis, 
1983) :  
a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi  
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan  
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi  
  
3.7.2.3 Multikolinearitas  
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan yang 
sempurna antar variabel independen dalam model regresi. Metode untuk 
mendiagnose adanya multicollinearity dilakukan dengan diduganya korelasi (r) 
diatas 0,70 (Singgih Santoso, 1999:262); dan ketika korelasi derajat nol juga 
tinggi, tetapi tak satupun atau sangat sedikit koefisien regresi parsial yang secara 
individu signifikan secara statistik atas dasar pengujian “ t “ yang konvensional 
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(Gujarati, 1995:166). Disamping itu juga dapat digunakan uji Variance Inflation 
Factor (VIF), jika VIF lebih besar dari 10, maka antar variabel bebas 
(independent variable) terjadi persoalan multikolinearitas (Imam Ghozali, 2004)..  
 
3.7.2.4 Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas antara 
lain : metode grafik, park glejser, rank spearman dan barlett.  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara lain prediksi variabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang terletak di Studentized. 
1. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
2.  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas  
 
3.7.3 Analisis Regresi Berganda 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda dengan mempergunakan program SPSS. 
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Analisis regresi linear berganda adalah suatu metode statistik umum yang 
digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan 
beberapa variabel indepeden (Sulaiman, 2004:79).  
Dalam penelitian analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh tingkat kesehatan bank yang diproksikan dengan Asset Size Ratio, 
Equity Ratio, Return On Equity (ROE) sebagai variabel independen (X) terhadap 
Capital Risk sebagai variabel dependen (Y) pada bank BUMN di Indonesia 
periode 2005-2012. Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 
 
Keterangan : 
  Y = Capital Risk 
  a = kostanta 
  b1-b3 = koefisien regresi 
  X1 =  Asset Size Ratio 
  X2 = Equity Ratio 
  X3 = return on equity 
  e = kesalahan residual (error) 
Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar analisis, 
mengingat penelitian ini bersifat fundamental method. Hal ini berarti jika koefisien 
b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh searah antara 
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variabel independen dengan variabel dependen, setiap kenaikan nilai variabel 
independen akan mengakibatkan kenaikan variabel dependen. Demikian pula 
sebaliknya, bila koefisien nilai b bernilai negatif (-), hal ini menunjukkan adanya 
pengaruh negatif dimana kenaikan nilai variabel independen akan 
mengakibatkan penurunan nilai variabel dependen. 
 
3.7.4  Pengujian Hipotesis  
3.7.4.1 Analisis Koefisien Determinasi (R2)  
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien 
determinasi totalnya (R2).  
Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Semakin 
besar R2 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan 
semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel independen (Sulaiman, 2004 : 86). Jika (R2) yang diperoleh 
mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut 
menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika 
(R2) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh variabel-variabel 
bebas terhadap variabel terikat.  
Koefisien determinasi untuk mengetahui kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien 
determinasi semakin baik.  
 
3.7.4.2 Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dapat digunakan untuk meramalkan nilai Y dengan memanipulasi 
nilai X. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen (X) 
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secara keseluruhan terhadap variabel dependen (Y). Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel . (Sulaiman, 2004 : 86).  
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
varibel terikat. Dimana Fhitung>Ftabel, maka H1 diterima. Sebaliknya apabila 
Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima atau variabel bebas tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh 
secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan 
probability sebesar 5% (α= 0,05).  
a. Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak.  
b. Jika sig < ά (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima.  
Langkah-langkah Uji F adalah sebagai berikut :  
1) Menentukan Hipotesis  
H0 : β = 0, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  
H1 : β ≠ 0, artinya variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  
2)  Menentukan Tingkat Signifikan  
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5% artinya risiko kesalahan 
mengambil keputusan adalah 5%.  
3)  Pengambilan Keputusan  
a. Jika probabilitas (sig F) > α (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen.  
b. Jika probabilitas (sig F) < α (0,05) maka H0 ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independent terhadap 
variabel dependen 
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3.7.4.3 Uji Parsial (Uji T)  
Uji T dipakai untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen 
secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain 
bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan memperbandingkan Thitung dengan Ttabel 
(Sulaiman, 2004 : 87).  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) . Signifikan berarti 
pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan) . 
Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak dan jika sig < ά (0,05), maka H0 
ditolak H1 diterima. 
Langkah-langkah Uji T adalah sebagai berikut :  
1)  Merumuskan Hipotesis  
H0 : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y).  
H1 : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y).  
2) Menentukan Tingkat Signifikan  
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko kesalahan 
mengambil keputusan adalah 5%.  
3)  Pengambilan Keputusan  
a. Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y).  
b. Jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka H0 ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen 
(X).
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  
Objek dan populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN di 
Indonesia yang bergerak dalam sektor perbankan yaitu Bank Negara Indonesia, 
Bank Rakyat Indonesia, Bank Tabungan Negara, dan Bank Mandiri. Data-data 
yang digunakan dan kemudian diolah dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 
tahunan masing-masing bank tersebut yang dipublikasikan melalui website Bank 
Indonesia dari tahun 2005 sampai 2012. Penelitian ini akan menganalisis 
mengenai pengaruh Asset Size Ratio, Equity Ratio, dan ROE terhadap Capital 
Risk pada perusahaan BUMN sektor perbankan dengan menggunakan rasio 
keuangan seperti Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity (ROE) pada 
tahun 2005-2012. 
 
4.2 Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif dilakukan untuk menunjukkan jumlah data (N) yang 
digunakan dalam penelitian ini serta untuk menunjukkan nilai maximum, nilai 
minimum, nilai rata-rata (mean) serta standar deviasi (δ) dari masing-masing 
variabel yang dimiliki oleh perusahaan/bank yang menjadi objek. Standar deviasi 
(σ) menunjukkan seberapa jauh kemungkinan nilai yang diperoleh menyimpang 
dari nilai yang diharapkan. Semakin besar nilai standar deviasi maka semakin 
besar kemungkinan nilai riil menyimpang dari yang diharapkan.  
Penelitian ini menguji pengaruh Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On 
Equity (ROE) sebagai variabel independen terhadap Capital Risk sebagai 
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variabel dependen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
rasio-rasio keuangan RBBR (Risk-Based Bank Rating) pada penilaian tingkat 
kesehatan. Adapun hasil perhitungan statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Asset Size Ratio 32 1,92 26,30 10,9063 6,38585 
Equity Ratio 32 ,26 12,04 3,7209 3,52041 
ROE 32 2,50 43,83 22,9406 10,33285 
Capital Risk 32 ,99 19,62 9,5169 5,46394 
Valid N (listwise) 32     
Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa banyaknya data (N) 
32, dari jumlah data sebanyak 4 bank BUMN. Hasil tersebut diperoleh dari data, 
dimana 4 bank tersebut dikalikan periode tahun pengamatan (8 tahun), sehingga 
observasi dalam penelitian ini menjadi 8 x 4 = 32 observasi. 
 Dari data terlihat bahwa, data Asset Size Ratio terendah (minimum) 
adalah 1,92% berasal dari Asset Size Ratio Bank Tabungan Negara periode 
2006. Sedangkan Asset Size Ratio tertinggi (maximum) adalah 26,30% berasal 
dari Asset Size Ratio Bank Mandiri tahun 2007 ini menunjukkan bahwa kualitas 
aktiva Bank Mandiri tahun 2007 kurang baik. Karena bank tersebut berpeluang 
menimbulkan risiko sistemik dalam perbankan nasional yang cukup signifikan. 
Adapun nilai rata-rata (mean) variabel Asset Size Ratio dari tahun 2005-2012 
adalah sebesar 10,9063 dengan nilai standar deviasi sebesar 6,38585, yang 
mengidentifikasikan bahwa variabel Asset Size Ratio bisa dikatakan baik, karena 
nilai standar deviasinya lebih kecil dari nilai rata-ratanya (mean). 
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 Rasio variabel Equity Ratio dengan nilai terendah (minimum) 0,26% 
berasal dari Bank Tabungan Negara tahun 2005 dan Equity Ratio tertinggi 
(maximum) sebesar 12,04% berasal dari Bank Mandiri tahun 2012. Equity Ratio 
mempunyai nilai rata-rata (mean) 3,72%. Dengan melihat nilai rata-rata (mean) 
dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa secara statistik, rata-rata Equity Ratio 
bank BUMN tahun 2005-2012 belum terlalu baik. Karena Equity Ratio 
menunjukkan bahwa semakin tinggi Equity Ratio sebuah bank maka semakin 
likuid pula bank tersebut dalam beroperasi. Untuk melihat seberapa besar 
penyimpangan data pada Equity Ratio dapat dilihat pada standar deviasinya 
yaitu sebesar 3,52%. Dengan melihat nilai tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa Equity Ratio baik. Karena nilai standar deviasinya lebih kecil daripada nilai 
rata-ratanya (mean). 
 Rasio variabel Return On Equity (ROE) diketahui bahwa data terendah 
(minimum) adalah 2,50% yang berasal dari ROE bank Mandiri tahun 2005. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan bank Mandiri tahun 2005 memiliki 
kemampuan yang buruk dalam menghasilkan laba bersih melalui modal sendiri 
atau meningkatkan keuntungan paling buruk diantara bank BUMN lainnya. 
Adapun nilai tertinggi (maximum) adalah 43,83% yang berasal dari ROE Bank 
Rakyat Indonesia tahun 2009. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Rakyat 
Indonesia memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba bersih 
melalui modal sendiri atau keuntungan paling baik diantara bank BUMN lainnya.  
Nilai rata-rata (mean) diketahui sebesar 22,94%, sehingga dapat dikatakan 
bahwa secara statistik, ROE Bank BUMN tahun 2005-2012 di Indonesia baik 
karena lebih tinggi dari standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 12%. 
Sementara standar deviasi ROE sebesar 10,33% yang menunjukkan nilai 
standar deviasinya lebih kecil daripada nilai rata-ratanya (mean). Sehingga 
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dikatakan bahwa data ROE Bank BUMN tahun 2005-2012 dalam kondisi yang 
baik. 
 Pada rasio variabel dependen yaitu Capital Risk memiliki nilai terendah 
(minimum) sebesar 0,99% berasal dari bank Tabungan Negara tahun 2005 dan 
data Capital Risk tertinggi (maximum) sebesar 19,62% berasal dari bank Mandiri 
tahun 2012. Nilai rata-rata (mean) Capital Risk yaitu 9,516%. Adapun nilai 
standar deviasi Capital Risk sebesar 5,46%. Dari nilai yang ditunjukkan oleh data 
dapat dikatakan bahwa secara statistik bank BUMN tahun 2005-2012 di 
Indonesia memiliki Capital Risk yang baik. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
data variabel independen yaitu tingkat kesehatan bank yang terinci dalam Asset 
Size Ratio, Equity Ratio, dan Return On Equity (ROE) serta variabel dependen 
yaitu Capital Risk menunjukkan hasil yang baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
nilai standar deviasi yang lebih kecil daripada nilai rata-ratanya (mean) dari 
variabel independen (Asset Size Ratio, Equity Ratio, dan Return On Equity) 
maupun variabel dependen (Capital Risk).  
 
4.3  Pengujian Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah model regresi variabel 
dependen dan independen saling terdistirbusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah model dengan distribusi normal atau mendekati normal. Salah 
satu cara mengecek normalitas adalah dengan plot probabilitas normal. Melalui 
plot ini masing-masing nilai pengamatan dipasangkan dengan nilai harapan dari 
distribusi normal, dan apabila titik-titik (data) terkumpul disekitar garis lurus 
(Sulaeman, 2004:89). Hasil uji normalitas secara grafik Probability Plot dengan 
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menggunakan SPSS versi 20 untuk variabel Capital Risk ditunjukkan dengan 
grafik dibawah ini : 
 
 
Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 
Gambar 4.1 Uji Normalitas 
 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data akan dibandingkan dengan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
adalah normal, maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Grafik Normal P-P Plot di atas menunjukkan bahwa 
data mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini distribusi data dapat dikatakan normal. 
Selain berdasarkan grafik normal probability plot pendeteksian normalitas 
data dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram dari penyebaran 
(frekuensi) data. Bentuk histogram seperti bentuk lonceng (bell shaped curve) 
mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Gambar histogram penelitian 
ini dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini : 
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Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 
Gambar 4.2 Uji Normalitas 
 
Berdasarkan gambar 4.2 di atas, nampak bahwa bentuk histogram 
menggambarkan data yang berdistribusi normal atau mendekati normal karena 
membentuk seperti lonceng (bell shaped).  
 
4.3.2 Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi di mana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi 
dengan dirinya sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak 
berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik variabel sebelumnya atau nilai 
periode sesudahnya (Sulaiman, 2004). Untuk mengetahui adanya autokorelasi 
dalam suatu model regresi dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin 
Watson (Uji DW), dengan ketentuan sebagai berikut :  
a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi  
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan  
c. DW < 1.21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi  
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Dengan menggunakan program SPSS 20, diperoleh hasil untuk uji autokorelasi 
yang ditunjukkan pada tabel 4.2 dibawah ini : 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b 
Model  Durbin-Watson 
1 1,776 
a. Predictors: (Constant), ROE, Asset Size Ratio, Equity Ratio 
b. Dependent Variable : Capital Risk 
 
Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Dari tabel 4.2 diatas didapatkan nilai Durbin-Watson (DW hitung) dari 
model regresi adalah 1,776. berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DW 
hitung berada diantara 1,65 dan 2,35 yakni 1,65 < 1,776 < 2,35 maka ini berarti 
tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
 
4.3.3 Uji Multikolinieritas 
 Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna (pasti) di 
antara beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. Adapun 
cara pendeteksiannya adalah jika multikolinieritas tinggi, seseorang mungkin 
memperoleh R2 yang tinggi tetapi tidak satu pun atau sangat sedikit koefisien 
yang ditaksir yang signifikan secara statistik. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinearitas yang tinggi antar variabel independen dapat dideteksi 
dengan cara melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas adalah nilai 
tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Model 
Colinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  
Asset Size 
Ratio ,465 2,149 
  Equity Ratio ,463 2,161 
  ROE ,992 1,008 
     
    a. Dependent Variable: Capital Risk 
   Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Dari output uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa keseluruhan 
variabel independen memiliki nilai tolerance berada di atas 0,10. Dilihat pada 
kolom VIF. dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk Asset Size Ratio sebesar 2,149 
; Equity Ratio sebesar 2,161 ; ROE sebesar 1,008. Karena nilai VIF kurang dari 
10, maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ditemukan adanya 
masalah multikolinieritas. 
 
4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastis dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel independen 
dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan 
residualnya. Dasar analisis dari uji heteroskedastisitas melalui grafik plot adalah 
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jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil 
uji heteroskedastisitas berdasarkan grafik scatterplot dapat dilihat pada gambar 
4.3 berikut 
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
       Sumber : Output SPSS 20 (data diolah) 
 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) tidak 
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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4.4 Pengujian Statistik 
4.4.1 Analisis Regresi Berganda 
 Hasil uji regresi linear berganda variabel Asset Size Ratio, Equity Ratio, 
dan ROE terhadap Capital Risk dapat dilihat pada tabel hasil Coefficients 
berdasarkan output SPSS berikut ini 
 
Tabel 4.4 Hasil Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,289 1,346  ,215 ,832 
Asset Size 
Ratio 
,388 ,102 ,454 3,807 ,001 
Equity Ratio ,795 ,186 ,512 4,284 ,000 
ROE ,089 ,043 ,168 2,053 ,049 
a. Dependent Variable: Capital Risk 
 
Analisis regresi berganda dipakai untuk menghitung besarnya pengaruh 
secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) terhadap kejadian 
lainnya (variabel Y). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients. Berdasarkan tabel 
di atas maka model regresi yang digunakan adalah : 
 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 
Y = 0,289 + 0,388 X1 + 0,795 X2 + 0,089 X3 
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Keterangan : 
Y = Capital Risk 
  a = kostanta 
  b1-b3 = koefisien regresi 
  X1 =  Asset Size Ratio 
  X2 = Equity Ratio 
   X3 = Return On Equity 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Kostanta sebesar 0,289; artinya jika Asset Size Ratio (X1), Equity Ratio 
(X2), dan ROE (X3) nilainya adalah 0, maka Capital Risk (Y) nilainya 
adalah 0,289% 
2. Koefisien regresi variabel Asset Size Ratio (X1) sebesar 0,388 ; artinya 
jika Asset Size Ratio mengalami kenaikan 1% maka Capital Risk akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,388% dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara Asset Size Ratio dengan Capital Risk, semakin 
tinggi Asset Size Ratio maka semakin tinggi pula Capital Risk. 
3. Koefisien regresi variabel Equity Ratio (X2) sebesar 0,795; artinya jika 
Equity Ratio mengalami kenaikan 1% maka Capital Risk akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,795% dengan asumsi variabel independen lainnya 
tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 
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Equity Ratio dengan Capital Risk, semakin tinggi Equity Ratio maka 
semakin tinggi pula Capital Risk. 
4. Koefisien regresi variabel ROE (X3) sebesar 0,089; artinya jika ROE 
mengalami kenaikan 1% maka Capital Risk akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,089% dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara ROE 
dengan Capital Risk, semakin tinggi ROE maka semakin tinggi pula 
Capital Risk. 
4.5 Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Analisis Koefisien Determinasi (R2)  
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien 
determinasi totalnya (R2). Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 
≤ 1). Semakin besar R2 (mendekati 1) ,semakin baik hasil untuk model regresi 
tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara 
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel independen (Wahid Sulaiman, 
2004:86). Nilai R2 pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini : 
 
Tabel 4.5 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,903
a
 ,815 ,795 2,47447 1,776 
a. Predictors: (Constant), ROE, Asset Size Ratio, Equity Ratio 
b. Dependent Variable: Capital Risk 
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Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar variabel-variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Pada tabel di atas dapat dilihat 
bahwa nilai R sebesar 0.903 atau 90.3%. Itu artinya hubungan antara variabel 
independen yaitu Asset Size Ratio, Equity Ratio, dan ROE terhadap variabel 
dependen yaitu Capital Risk adalah 90.3%. Angka sebesar 90.3% menunjukkan 
bahwa Asset Size Ratio, Equity Ratio, dan ROE terhadap variabel dependen 
yaitu Capital Risk memiliki hubungan yang kuat. 
Nilai R Square (R2) pada tabel 4.5 sebesar 0.815 atau 81.5%. Artinya 
variabel independen yaitu Asset Size Ratio, Equity Ratio, dan ROE dapat 
menerangkan variabel dependen yaitu Capital Risk sebesar 81.5% atau R2 
sebesar 0.815 menunjukkan adanya perubahan-perubahan sebesar 81.5% yang 
terjadi pada Capital Risk yang disebabkan oleh Asset Size Ratio, Equity Ratio, 
dan ROE. Sedangkan sisanya sebesar 18.5% diterangkan oleh variabel lain 
yang tidak di masukkan dalam model regresi pada penelitian ini.  
Adjusted R Square merupakan nilai R2 yang disesuaikan sehingga 
gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan model, dari tabel di atas dapat 
dilihat bahwa nilai Adjusted R Square (R2) adalah sebesar 0.795 atau 79.5%. 
 
4.5.2 Uji F 
 Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel – variabel independen 
secara keseluruhan terhadap variabel dependen sebagai daya ramal. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel . (Wahid Sulaiman, 
2004:86). Untuk menguji pengaruh tersebut dapat dilakukan dengan dua cara 
sebagai berikut :  
1.  Membandingkan nilai Fhitung dalam tabel ANOVA dengan Ftabel. Jika 
Fhitung > Ftabel maka hipotesis yang diajukan diterima artinya 
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terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Jika Fhitung < Ftabel maka hipotesis ditolak artinya tidak 
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen.  
2.  Berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau 
dikatakan signifikan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak 
signifikan. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut :  
 
Tabel 4.6 Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 754,049 3 251,350 41,050 ,000
b
 
Residual 171,444 28 6,123   
Total 925,493 31    
a. Dependent Variable: Capital Risk 
b. Predictors: (Constant), ROE, Asset Size Ratio, Equity Ratio 
Sumber : Output SPSS 20 (data diolah)  
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan 
nilai Fhitung sebesar 41,050 dengan signifikansi sebesar 0.000. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil daripada 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen yaitu Asset Size Ratio, Equity Ratio, dan ROE berpengaruh secara 
simultan terhadap Capital Risk sehingga hipotesis yang diajukan diterima.  
Dalam artian setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen 
yaitu Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity (ROE) secara simultan 
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(bersama-sama) akan berpengaruh pada Capital Risk Bank BUMN tahun 2005-
2012. 
 
4.5.3 Uji T (Uji Parsial) 
Uji T dipakai untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen 
secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain 
bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan memperbandingkan Thitung dengan Ttabel 
(Wahid Sulaiman, 2004:87). Untuk menguji pengaruh parsial tersebut dapat 
dilakukan dengan dua cara sebagai berikut :  
1.  Membandingkan nilai Thitung dalam tabel coefficients dengan Ttabel. Jika 
Thitung  > Ttabel maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh secara parsial 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jika Thitung < 
Ttabel maka H0 diterima artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial 
antara variabel independen terhadap variabel dependen.  
2.  Berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. 
Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang 
diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan.  
Untuk mengetahui koefisien variabel Asset Size Ratio, Equity Ratio, dan 
ROE maka dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini : 
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Tabel 4.7 Hasil Uji T 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,289 1,346  ,215 ,832 
Asset Size 
Ratio 
,388 ,102 ,454 3,807 ,001 
Equity Ratio ,795 ,186 ,512 4,284 ,000 
ROE ,089 ,043 ,168 2,053 ,049 
a. Dependent Variable: Capital Risk 
Sumber :Output SPSS 20 (data diolah) 
 
 
Sesuai tabel 4.7 di atas, maka hasil regresi berganda dapat dianalisis sebagai 
berikut :  
1. Variabel X1, Asset Size Ratio berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Capital Risk. Hal ini disebabkan karena nilai signifikan variabel 
Asset Size Ratio di bawah dari 5% yaitu sebesar ,1% 
2.  Variabel X2, Equity Ratio berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
Capital Risk. Hal ini disebabkan karena nilai signifikan variabel Equity 
Ratio di bawah 5%   
3.  Variabel X3, Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap Capital Risk. Hal ini disebabkan karena nilai signifikan 
variabel ROE di bawah dari 5% yaitu sebesar 4,9%.  
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4.6 Pembahasan 
 Dari hasil pengujian hipotesis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini terbukti. Bagian 
pembahasan ini akan berisi pembahasan yang lebih terperinci mengenai masing-
masing variabel. 
1. Pengaruh Asset Size Ratio terhadap Capital Risk  
  Berdasarkan tabel 4.7, hasil pengujian parsial (uji t) antara 
variabel Asset Size Ratio dengan variabel Capital Risk menunjukkan thitung 
sebesar 3,807 ; koefisien regresi sebesar 0,388 yang berarti berpengaruh 
positif terhadap Capital Risk dan nilai probabilitas sebesar 0,001 dimana 
nilai ini signifikan karena lebih kecil dari 0,05. Karena tingkat 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka dalam hal ini Asset 
Size Ratio mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Capital 
Risk. Pengaruh positif mengindikasikan bahwa apabila Asset Size Ratio 
mengalami kenaikan maka Capital Risk juga akan mengalami kenaikan, 
begitupun sebaliknya. 
  Dalam penelitian ini, Asset Size Ratio merupakan rasio yang 
memperlihatkan seberapa besar nilai asset bank terhadap asset 
perbankan nasional. Semakin besar nilai rasio asset suatu bank maka 
semakin besar pula peluang bank tersebut menjadi TBTF (Too Big To 
Fail). Semakin tinggi modal yang diinvestasikan masyarakat yang 
menyebabkan Asset Size Ratio tinggi, maka semakin tinggi pula beban 
biaya  yang ditanggung bank. Sehingga bank melakukan cost of fund 
dengan menginvestasikan dana tersebut ke sektor dengan perputaran 
yang tinggi namun risikonya juga besar. Hal ini menyebabkan Capital 
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Risk juga meningkat, karena kemungkinan untuk gagal dalam 
berinvestasi juga tinggi. 
  Jadi hipotesis yang diajukan yaitu, “Asset Size Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Capital Risk”  dapat diterima. 
 
2. Pengaruh Equity Ratio terhadap Capital Risk 
  Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Capital Risk. 
Hipotesis ini dapat diterima.  
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Equity Ratio dengan 
variabel Capital Risk menunjukkan thitung sebesar 4,284 ; koefisien regresi 
sebesar 0,795 yang berarti berpengaruh positif terhadap Capital Risk dan 
nilai probabilitas sebesar 0,000 dimana nilai ini signifikan karena lebih 
kecil dari 0,05. Karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau 5% 
maka dalam hal ini Equity Ratio mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Capital Risk. Pengaruh positif mengindikasikan bahwa 
apabila Equity Ratio mengalami kenaikan maka Capital Risk juga akan 
mengalami kenaikan, begitupun sebaliknya. 
  Dalam penelitian ini, Equity Ratio yang tinggi akan lebih tahan 
terhadap peluang terjadinya risko likuiditas dibandingkan perbankan yang 
memiliki asset yang besar namun Equity Ratio rendah. Tetapi Equity ratio 
bank akan melemah jika tidak dibarengi dengan penguatan aset bank 
yang cukup besar. 
 
3. Pengaruh Return On Equity Terhadap Capital Risk 
Return On Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh mana 
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur 
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tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal 
sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir, 2009 : 20). Dari hasil 
penelitian variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan 
terhadap Capital Risk sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji SPSS, hasil pengujian 
parsial (uji t) antara variabel ROE dengan variabel Capital Risk 
menunjukkan thitung sebesar 2,053 ; koefisien regresi sebesar 0,089 yang 
berarti berpengaruh positif terhadap Capital Risk dan nilai probabilitas 
sebesar 0,049 dimana nilai ini signifikan karena lebih kecil dari 0,05. 
Karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka dalam 
hal ini ROE mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Capital 
Risk. Pengaruh positif mengindikasikan bahwa apabila ROE mengalami 
kenaikan maka Capital Risk juga akan mengalami kenaikan, begitupun 
sebaliknya. 
 
4. Variabel independen yang berpengaruh paling dominan terhadap Capital 
Risk (Y) 
Berdasarkan tabel 4.7, untuk mengetahui variabel independen 
mana yang berpengaruh paling dominan terhadap variabel dependen 
(Capital Risk), dapat dilihat dari nilai tertinggi pada kolom standardized 
coefficient beta dari variabel Asset Size Ratio, Equity Ratio, ROE adalah 
0,454 ; 0,512 ; 0,168 menunjukkan bahwa variabel Equity Ratio yang 
memiliki pengaruh paling dominan terhadap Capital Risk. 
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4.7 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut sebagai berikut:  
1.  Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan BUMN sektor perbankan 
saja, sebaiknya menambahkan sektor-sektor lainnya, seperti asuransi, 
pembiayaan, dan sebagainya, sehingga peneliti selanjutnya dapat melihat 
kinerja perusahaan-perusahaan BUMN dari berbagai sektor.  
2.  Penelitian ini terbatas pada data 8 tahun bank BUMN seluruh Indonesia, 
dan hanya mencakup beberapa rasio keuangan. 
 
4.8 Kontribusi Penelitian 
1. Penelitian ini menggunakan variabel independen (Asset Size Ratio, 
Equity Ratio, Return On Equity) yang memiliki hubungan kuat terhadap 
variabel dependen (Capital Risk) yaitu sebesar 90,3% 
2. Pada penelitian ini semua variabel independen (Asset Size Ratio, Equity 
Ratio, Return On Equity) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen (Capital Risk). 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel Asset Size Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Capital Risk pada Bank BUMN tahun 2005-2012 
2. Variabel Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Capital 
Risk pada Bank BUMN tahun 2005-2012.  
3. Variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Capital Risk pada Bank BUMN tahun 2005-2012 
4. Variabel Equity merupakan variabel independen yang paling berpengaruh  
terhadap Capital Risk pada Bank BUMN tahun 2005-2012. Karena Equity 
Ratio memiliki nilai coefficient beta yang tinggi. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 
ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:  
1. Bagi pihak manajemen perbankan BUMN, diharapkan mampu menjaga 
nilai Asset Size Ratio. Agar bank mampu menyediakan dana dan 
menampung kemungkinan risiko  kerugian yang diakibatkan dalam 
operasional perbankan. 
2. Equity Ratio harus diperhatikan secara khusus karena variabel Equity 
Ratio merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap 
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Capital Risk . Jika Equity Ratio meningkat maka bank akan semakin liquid 
dalam beroperasi. Oleh karena itu pihak manajemen harus meningkatkan 
nilai Equity Ratio dalam bank BUMN 
3.  Manajemen perlu memperhatikan dan menjaga nilai Return On Equity 
agar kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
 
5.3 Implikasi Penelitian 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka telah 
diketahui pengaruh Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity  
terhadap Capital Risk. Adapun hasil penelitian yang diperoleh sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan. 
Variabel Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity memiliki 
hubungan yang kuat dan berpengaruh positif dan signifikan dengan 
variabel Capital Risk. Equity Ratio merupakan variabel yang berpengaruh 
paling dominan terhadap Capital Risk. Bank-bank yang memiliki Equity 
Ratio yang tinggi akan lebih tahan terhadap peluang terjadinya Capital 
Risk dibandingkan perbankan yang memiliki asset yang besar namun 
Equity Ratio rendah. 
 
 63 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Ali, Masyhud. 2006. Manajemen Risiko. Jakarta : PT RajaGrafindo Persada 
 
Dendawijaya, Lukman. 2001. Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia 
 
Gandapradja, Permadi. 2004. Dasar dan Prinsip Kepengawasan Bank. Jakarta : 
PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
Ghozali, Imam, 2004, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, edisi 
kedua, BP Undip, Semarang 
 
Gujarati, Damodar N.,1995, Basic Econometrics, Edisi 3, Mc-Grawhill, New York. 
 
Hardanto, Sulat S.2006. Manajemen Risiko Bagi Bank Umum. Jakarta : PT 
Gramedia 
 
Idroes, Ferry N. 2011. Manajemen Risiko Perbankan. Jakarta : Rajawali Pers. 
 
Jumingan. 2008. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : Sinar Grafika Offset 
 
Kasmir. 2007. Manajemen Perbankan. Jakarta : PT RajaGrafindo Persada 
 
Mubarokah, Sholikhatun. 2007. Analisis Tingkat Kesehatan Bank pada PT. BPR 
Setia Karib Abadi Semarang periode 2002-2005. Skripsi tidak diterbitkan 
Semarang: Politeknik Undip  
 
Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono. 2002. Manajemen Perbankan. Teori dan 
Aplikasi. Yogyakarta. BPFE. 
 
Muljono, Teguh P. 1995. Analisa Laporan Keuangan untuk Perbankan. Edisi 
Revisi III. Jakarta: Djambatan 
 
Oktafrida, A. 2011. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan 
Metode CAMEL Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah 
Tahun 2006-2009 (http://eprints.undip.ac.id/29357/1/JURNAL.pdf) diakses 
24 September 2013 
 
Peraturan Bank Indonesia No. 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen 
Risiko Untuk Bank Umum. 2003. Jakarta : Bank Indonesia 
 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian 
Kesehatan Umum. 2004. Jakarta: Bank Indonesia 
 
Ritab Al-Khouri. 2011. Assessing the Risk and Performance of the GCC Banking 
Sector. International Research Journal of Finance and Economics. ISSN 
1450-2887 Issue 65 (2011)  
 
64 
 
 
 
Sawir, Agnes. 2009. Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan 
Perusahaan. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama 
 
Sobarsyah,Muhammad. 2013. Analisa Kebijakan Too Big To Fail (Tbtf) Terhadap 
Minimalisir Risiko Sistematik Pada Industri Perbankan Nasional. Disertasi. 
Makassar : Unhas 
 
Sofyan, Syafitri H. 2008. Menangani Kredit Bermasalah Konsep dan Kasus. 
Jakarta: Damar Mulia Pustaka 
 
Sulaiman, Wahid. 2004. Analisis regresi menggunakan SPSS contoh kasus dan  
pemecahannya. Yogyakarta : Penerbit ANDI 
 
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum. 2011. Jakarta: Bank Indonesia.  
 
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30 Tahun 1998 Tentang Tingkat 
Kesehatan Bank Umum. Jakarta: Bank Indonesia.  
 
Triandaru, Sigit dan Totok Budisantoso. 2008. Bank dan Lembaga Keuangan 
Lain. Jakarta : Salemba Empat 
 
 
 
 
 65 
 
LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
BIODATA 
Identitas Diri 
Nama    : Andi Wiwien Purnamasari 
Tempat,  Tanggal Lahir : Peneki, 30 Maret 1993 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Alamat Rumah  : Griya Antang Raya No. 24 
Hp    : +6281243371155 
Alamat Email   : wiwie.purnamasari@gmail.com 
    : wiwie.purnamasari@ymail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
Pendidikan formal 
1. SDN 225 Peneki      (1999-2005) 
2. SMP Negeri 1 Takkalalla     (2005-2008) 
3. SMA Negeri 2 Sengkang     (2008-2010) 
4. S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis (Manajemen),  
    Universitas Hasanuddin     (2010-2013) 
 
Pendidikan Non-Formal / Seminar 
1. Pelatihan Basic Study Skill, Universitas Hasanuddin  (2010) 
2. Study Al Qur’an Intensif (SAINS)     (2011) 
3. Shari’a Accounting in The Current Global Economic Trend, 
Universitas Hasanuddin      (2012) 
66 
 
 
 
4. Latihan Kepemimpinan Tingkat Pertama (LK 1), IMMAJ FEB-UH (2011) 
5. Pelatihan Karya Tulis Ilmiah (PKTI), Universitas Hasanuddin  (2012) 
 
Pengalaman Organisasi 
Organisasi 
1. Ikatan Mahasiswa Manajemen (IMMAJ) FEB-UH Periode 2012-2013 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya.  
 
Makassar, 22 Desember 2013  
 
 
 
Andi Wiwien Purnamasari 
 
 
 
 67 
 
LAMPIRAN 2 
 
Data Asset Size Ratio, Equity Ratio, Return On Equity Dan Capital Risk  Pada Bank BUMN 2005-2012 
(%) 
BANK VARIABEL 
TAHUN 
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 
BNI Asset Ratio 10,06 9,99 15,11 13,31 8,98 8,26 8,19 8,09 
 
Equity Ratio 2,11 2,37 2,32 1,81 1,92 2,83 2,68 2,66 
 
ROE 12,6 22,6 8,03 9,01 16,3 24,7 20,1 20 
 
Capital Risk 8,01 9,28 8,36 7,66 7,24 10,34 10,8 11,16 
BRI Asset Ratio 8,35 9,12 16,79 16,24 12,51 13,44 12,86 13,38 
 
Equity Ratio 2,37 2,7 2,62 2,62 2,73 3,13 3,53 3,98 
 
ROE 38 33,75 31,64 34,5 35,22 43,83 42,49 38,66 
 
Capital Risk 8,99 10,58 9,44 11,1 10,29 11,45 14,22 16,63 
BTN Asset Ratio 1,98 1,92 3,02 2,97 2,31 2,27 2,44 2,71 
 
Equity Ratio 0,26 0,28 0,38 0,36 0,54 0,55 0,52 0,63 
 
ROE 33,66 23,36 21,54 19,64 14,53 16,56 17,65 18,23 
 
Capital Risk 0,99 1,1 1,35 1,53 2,04 2,01 2,09 2,63 
MANDIRI Asset Ratio 17,92 15,77 26,3 23,65 15,57 14,95 15,11 15,43 
 
Equity Ratio 4,12 9,85 9,16 8,51 8,9 9,24 11,35 12,04 
 
ROE 2,5 10 15,8 18,1 22,1 24,4 22 22,6 
 
Capital Risk 15,64 16,52 14,2 15,15 13,26 12,97 17,89 19,62 
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Lampiran 3 
 
HASIL PENGOLAHAN SPSS 
(menggunakan SPSS 20) 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Asset Ratio 32 1,92 26,30 10,9063 6,38585 
Equity Ratio 32 ,26 12,04 3,7209 3,52041 
ROE 32 2,50 43,83 22,9406 10,33285 
Capital Risk 32 ,99 19,62 9,5169 5,46394 
Valid N (listwise) 32     
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Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,903
a
 ,815 ,795 2,47447 1,776 
a. Predictors: (Constant), ROE, Asset Ratio, Equity Ratio 
b. Dependent Variable: Capital Risk 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,289 1,346  ,215 ,832   
Asset 
Ratio 
,388 ,102 ,454 3,807 ,001 ,465 2,149 
Equity 
Ratio 
,795 ,186 ,512 4,284 ,000 ,463 2,161 
ROE ,089 ,043 ,168 2,053 ,049 ,992 1,008 
a. Dependent Variable: Capital Risk 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,289 1,346  ,215 ,832 
Asset Ratio ,388 ,102 ,454 3,807 ,001 
Equity Ratio ,795 ,186 ,512 4,284 ,000 
ROE ,089 ,043 ,168 2,053 ,049 
a. Dependent Variable: Capital Risk 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,903
a
 ,815 ,795 2,47447 1,776 
a. Predictors: (Constant), ROE, Asset Ratio, Equity Ratio 
b. Dependent Variable: Capital Risk 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 754,049 3 251,350 41,050 ,000
b
 
Residual 171,444 28 6,123   
Total 925,493 31    
a. Dependent Variable: Capital Risk 
b. Predictors: (Constant), ROE, Asset Ratio, Equity Ratio 
 
 
